5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

PT. Sanbe Farma yang dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus sampai
14 Oktober 2023, dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Tugas dan tanggung jawab pekerjaan kefarmasian di PT. Sanbe
Farma juga telah dilakukan dengan baik sesuai dengan CPOB
dengan tujuan untuk mencapai spesifikasi obat yang telah
dibuat baik khasiat, efektivitas, kualitas, dan keamanan obat.
Kegiatan PKPA di industri farmasi dapat meningkatkan
pemahaman kepada calon apoteker mengenai peran, fungsi,
posisi dan tanggung jawab apoteker di industri farmasi serta
dapat melakukan pekerjaan kefarmasian yang profesional
dibidang pembuatan, pengadaan, hingga distribusi sediaan
kefarmasian yang sesuai standar.

Kegiatan PKPA di industri farmasi dapat memberikan
gambaran secara nyata dan bekal kepada calon apoteker untuk
mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja sebagai

seorang apoteker yang profesional di industri farmasi.

Saran

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

PT. Sanbe Farma, maka saran yang diberikan adalah:

1.

Calon apoteker diharapkan lebih banyak membekali diri
dengan ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai kegiatan

kefarmasian di industri farmasi sehingga calon apoteker
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mendapatkan ilmu dan wawasan yang luas mengenai tugas dan
tanggung jawab apoteker yang profesional.

PT. Sanbe Farma diharapkan selalu berkontribusi pada dunia
pendidikan profesi Apoteker dengan memberikan kesempatan
lebih banyak untuk Praktek Kerja Profesi Apoteker.
Hendaknya PT. Sanbe Farma terus mempertahankan dan
meningkatkan mutu produk dan dapat terus berinovasi dalam
menghasilkan produk baru yang dapat menunjang kesehatan di
masyarakat.

Prinsip CPOB yang telah diterapkan hendaklah senantiasa
ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan mutu dari obat
yang dihasilkan.

PT. Sanbe Farma dan Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya hendaknya dapat terus menjalin hubungan kerja
sama yang baik dalam pelaksanaan Praktek Kerja Profesi

Apoteker (PKPA).
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